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ANALISIS KESULITAN SISWA DALAM MENYELESAIAKNA SOAL CERITA MATERI PERBANDINGAN PADA KELAS VSDN 106815 MARINDAL

LISTRI AMELIA


Penelitianinibertujuanuntukmenganalisistingkatankesulitansiswadalammenyelesaikansoalceritamateriperbandinganpadakelas V SDN 106815 Marindal.Metode yang digunakanadalahpenelitiankualitatifdeskriptif, denganpartisipanterdiridari 28 siswakelas V. Instrumen yang digunakanmeliputitessoalcerita, wawancara, danobservasi.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa 15 dari 28 siswateridentifikasimengalami kesulitan dalam lima kategori berdasarkan teori Newman. Jeniskesulitanpadakesalahanmembacasoaladalahkategorirendah, sedangkankesalahanmemahamisoal, kesalahantransformasi, kesalahanperhitungan, dan kesalahan penulisan kesimpulan adalah semua termasuk kategori tinggi.Selainitu, siswa menunjukkan motivasi rendah, mengalamikecerobohandalamkategori sedang, dan menganggap soal ceritalebihsulitdibandingkansoalangkamerupakanbentuktugasdalamkategoritinggi.Faktorpenyebabkesulitanmeliputifaktor internal sepertiintelegensidanpenguasaankonsep, serta factor eksternal seperti metode pembelajaran, media pembelajaran, dan perhatian orang tua. Upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengatasi kesulitan ini antara lain meningkatkan pemahaman konsep melalui metode pembelajaran interaktif dan media digital, memperbanyaklatihansoalcerita, sertamemberikanmotivasidandukunganlebihkepadasiswa. Penelitianinidiharapkandapatmemberikanwawasanbagi guru dalammerancangstrategipembelajaran yang lebihefektifuntukmembantusiswamengatasikesulitandalamsoalceritamateriperbandingan.
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